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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Melihat interaksi secara global, setiap negara memiliki tujuan dan 

kepentingan masing-masing. Untuk mencapai hal tersebut, salah satu caranya 

adalah negara harus meraih kekuatan untuk mendominasi yang dikenal dengan 

istilah hegemon. Dalam meraih hal tersebut, perlu bagi setiap negara untuk 

memiliki kekuatan dalam berbagai bidang seperti ekonomi, keamanan dan secara 

intelektual. Dapat dilihat di dunia ini, sangat banyak negara-negara besar yang terus 

mencari dan meraih kekuatan. 

Salah satu nya Amerika Serikat (AS), merupakan negara hegemoni yang 

memiliki pengaruh besar secara politik, ekonomi dan keamanan secara 

internasional, bukan hanya di tingkat regional nya, melainkan secara global yang 

dapat dirasakan seluruh negara di dunia. terbukti dari banyak sekali aliansi-aliansi 

yang dimiliki AS di setiap wilayah regional. Dengan memiliki aliansi di setiap 

wilayah, AS dapat terus memberi pengaruh tidak terbatas pada aliansinya dan untuk 

mempertahankan status hegemoninya di berbagai wilayah dan kawasan, AS telah 

mengupayakan berbagai cara mulai dari mempergunakan kekuatan keras sampai 

dengan kekuatan lunak, tetapi tetap ada berbagai hambatan yang dihadapi salah 



 

2 
 

satunya dengan munculnya kekuatan lain di dunia melawan kekuatan hegemoni 

Amerika Serikat seperti contoh Rusia, Tiongkok, India, dan negara-negara lainnya.1 

 Menyoroti AS di kawasan Timur Tengah atau dunia Arab yang merupakan 

negara bermayoritas islam, dapat ditemukan sejarah yang panjang terkait peranan 

dan keterlibatan AS di wilayah tersebut dikarenakan daerah ini merupakan salah 

satu daerah yang menjadi perhatian AS sampai saat ini.  

Gambar 1.1.1 : Peta Geografis Kawasan Timur Tengah

 

Sumber : United Nations. “MIDDLE EAST Sea - United Nations.” Department of 
Field Support Cartographic Support. 2011. 
https://www.un.org/Depts/Cartographic/map/profile/mideastr.pdf.  

Kepentingan AS di Timur Tengah kini pun telah terintegrasi dalam kebijakan luar 

negerinya, salah satunya merupakan pemberantasan aksi terorisme dilandasi pada 

 
1 Kompasiana.com. Amerika Serikat, Pemeran Terbesar Dalam Konsep 

Hegemoni. KOMPASIANA, 2018. 
https://www.kompasiana.com/lordwahyud1st3751/5bbcb72e6ddcae0904270422/amerika-serikat-
pemeran-terbesar-dalam-konsep-hegemoni?page=all#. 
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serangan 9/11 yang terjadi di AS yang diduga merupakan kelompok terorisme yang 

berasal dari Timur Tengah,  sehingga hal ini menjadi salah satu fokus utamanya.2 

Kepentingan AS di Kawasan Timur Tengah tidak hanya berkaitan dengan 

keamanan tetapi juga mencakup kepentingan politik dan ekonomi yang salah 

satunya dapat dilihat melalui kerja sama minyak yang dilakukan AS dengan Arab 

Saudi. 

Banyak ketegangan dan konflik yang terjadi di kawasan Timur Tengah yang 

berakar pada penyebaran pengaruh aliran Islam Sunni dan Syiah.  

Gambar 1.1.2 : Peta Penyebaran Islam Sunni dan Syiah di Timur Tengah 

Sumber : “Sunnis and Shia in the Middle East”. BBC News. BBC, 2013. 
https://www.bbc.com/news/world-middle-east-25434060. 

Hal tersebut kemudian membentuk sebuah dinamika politik tersendiri di Timur 

Tengah. Seperti kawasan regional lainnya, adanya pembentukan organisasi tingkat 

regional seperti Liga Arab yang memiliki 22 negara anggota dan organisasi sub 

 
2 Malley, Robert, and Jon Finer. The Long Shadow of 9/11. Foreign Affairs. Foreign Affairs 

Magazine. 2018. https://www.foreignaffairs.com/articles/2018-06-14/long-shadow-911. 
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regional seperti Gulf Cooperation Council (GCC) dengan Bahrain, Kuwait, Oman, 

Qatar, Arab Saudi dan Uni Emirat Arab sebagai anggota, terbentuk di kawasan 

Timur Tengah guna membangun hubungan yang lebih baik antar negara di regional.  

Selain dari itu, dengan terbentuknya organisasi yang ada munculnya 

berbagai ragam aliansi dalam menghadapi konflik yang juga beragam. Biasanya 

aliansi terbentuk juga berdasarkan aliran muslim yang dianut seperti contoh pada 

konflik di Yaman antara pemerintahan Yaman dengan kelompok pemberontak, 

dimana Arab Saudi berpihak pada pemerintahan Yaman yang memegang aliran 

Islam Sunni yang dipimpin oleh Presiden Abdrabbuh Mansur Hadi, sedangkan 

kelompok pemberontak didukung penuh oleh Iran dikarenakan memiliki aliran 

Muslim yang sama yaitu Syiah.  

 Dinamika yang ada di Timur Tengah juga dipengaruhi adanya keterlibatan 

negara-negara kekuatan besar, salah satunya Amerika Serikat, telah memiliki 

hubungan baik dengan beberapa negara salah satunya dengan Arab Saudi. 

Kedekatannya dengan Arab Saudi membawa keuntungan besar bagi AS 

dikarenakan koalisi dari negara Arab Saudi seperti negara-negara Sunni Islam tidak 

akan menjadi ancaman bagi Amerika Serikat dalam mencapai kepentingannya di 

Timur Tengah. Disisi lain, ada negara yang menjadi batu sandungan dan ancaman 

bagi AS di kawasan tersebut yaitu Iran. Iran bukan merupakan koalisi dari Arab 

Saudi tetapi memiliki pengaruh yang signifikan dan kendali yang kuat di Timur 

Tengah melawan Arab Saudi dalam berbagai kasus regional seperti di Suriah, 
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Lebanon, Irak, dan Yaman.3 Hal tersebut yang menyebabkan Iran sebagai negara 

yang tergolong dalam major power selain Arab Saudi dan menjadi rivalitas terkuat 

AS di Kawasan Timur Tengah karena telah mengganggu AS dalam mencapai 

kepentingannya di wilayah tersebut. 

 Melihat hubungan AS dengan Iran sendiri, dapat dikatakan telah adanya 

ketegangan dan rivalitas yang tidak kunjung selesai yang mana telah dimulai dari 

revolusi Iran pada tahun 1979. Pada May 2002, Departemen luar negeri AS 

mengklaim bahwa Iran merupakan negara yang paling aktif dalam memberi 

sponsor kepada kelompok terorisme. 4  Hal ini dianggap tidak sejalan dengan 

kebijakan luar negeri dan kepentingan yang dimiliki AS, yang kemudian 

menyebabkan hubungan diplomatik yang terputus antara AS dan Iran. Hubungan 

semakin diperkeruh dengan dukungan yang AS berikan pada setiap negara yang 

menjadi rival Iran.  

Selain itu, melihat Iran memiliki program nuklir, AS pun menjadikan hal ini 

sebagai salah satu fokusnya dan ini merupakan sebuah tantangan bagi kebijakan 

luar negeri AS karena kemampuan persenjataan nuklir Iran dianggap dapat 

mengancam koalisinya di Timur Tengah dan mengacaukan situasi keamanan yang 

sudah genting di wilayah tersebut.5 Disisi lain, Iran menyatakan bahwa program 

 
3 Gardner, Frank. Iran's Network of Influence in Mid-East 'Growing'. BBC News. BBC, 2019. 

https://www.bbc.com/news/world-middle-east-50324912. 
4 Sheikhneshin, Arsalan Ghorbani. "Iran and the US: Current Situation and Future 

Prospects." Journal of International and Area Studies 16, no. 1 (2009): 93-113. 
http://www.jstor.org/stable/43107186. 

5Reardon, Robert J. Containing Iran: Strategies for Addressing the Iranian Nuclear 
Challenge. Santa Monica, CA; Arlington, VA; Pittsburgh, PA: RAND Corporation, 2012. 
http://www.jstor.org/stable/10.7249/j.ctt1q60rb. 
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nuklir yang dilakukan negara nya bertujuan damai.6 walau demikian, tidak hanya 

AS, banyak negara yang tidak percaya akan hal yang dinyatakan oleh Iran. 

Keraguan akan program nuklir Iran sampai pada tingkat internasional yang 

mendorong Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB), AS dan Uni Eropa memberlakukan 

sanksi internasional pada Iran sejak tahun 2010.7 

 Pada tahun 2015, dibawah administrasi presiden Barack Obama, AS 

berhasil membuat Iran untuk menandatangani perjanjian nuklir yang dikenal 

dengan The Joint Comprehensive Plan of Action (JCPOA). Perjanjian ini berisikan 

pembatasan aktivitas nuklir Iran sebagai ganti pencabutan sanksi ekonomi, yang 

ditandatangani oleh Amerika Serikat, Inggris, Tiongkok, Prancis, Rusia dan 

Jerman.8 Obama melihat bahwa banyak dari kepentingan AS yang dapat dicapai 

melalui penandatanganan perjanjian ini. Banyak negosiasi yang dilakukan antara 

AS dan Iran pada masa presiden Obama. AS juga menyinggung peranan Iran secara 

regional, yang mana perlu adanya peningkatan tanggung jawab dalam upaya untuk 

menstabilitaskan kawasan, salah satunya seperti melucuti persenjataan Hizbullah di 

Lebanon.9 Selain itu, pada kasus laut Kaspia, dimana dengan pendekatan yang 

dilakukan AS pada Iran membawa peluang yang besar untuk membendung 

pengaruh Uni Soviet yang berusaha masuk ke wilayah Timur Tengah.10 

 
6 “Krisis Nuklir Iran Dalam 300 Kata.” BBC News Indonesia. BBC, 2020. 

https://www.bbc.com/indonesia/dunia-51004604.  
7 Ibid. 
8 Ibid. 
9 Sheikhneshin, Arsalan Ghorbani. "Iran and the US: Current Situation and Future 

Prospects." Journal of International and Area Studies 16, no. 1 (2009): 93-113. 
http://www.jstor.org/stable/43107186. 

10 Ibid. 
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 Walau kedua negara telah sempat menandatangani kesepakatan nuklir pada 

2015 dan ketegangan yang mulai renggang, tetapi pada tahun 2018, di bawah 

administrasi presiden Donald Trump, AS secara sepihak menarik diri dari 

kesepakatan tersebut dan kembali memberlakukan sanksi internasional pada Iran 

terkait dengan program nuklir. Hal ini disebabkan karena AS menganggap bahwa 

Iran telah melanggar perjanjian yang telah disepakati dengan meneruskan 

pengayaan uranium di atas 3,67%, yang mana tercantum bahwa Iran hanya 

diperbolehkan melakukan pengayaan uranium hingga 3,67% dan menyimpan 

cadangan tak lebih dari 300 kg.11  

Ketegangan pun terus mengeskalasi dengan kejadian yang terjadi di awal 

tahun 2020, yaitu AS melakukan serangan udara yang menewaskan petinggi dari 

grup militer Iran–Islamic Revolutionary Guard Corps’(IRGC), Qassem Soleimani. 

Ia merupakan kunci dan penggerak dari beberapa grup oposisi dengan Saudi Arabia 

pada perang-perang yang terjadi di wilayah Timur Tengah, seperti Hizbullah di 

Lebanon dan Shia Militia group di Irak. 12  Sehingga AS menganggap bahwa 

Soleimani merupakan ancaman karena merupakan penggerak proksi dan dapat 

memperkuat kelompok terorisme serta kelompok pemberontak yang ada di wilayah 

tersebut.  

 
11 “Kesepakatan Nuklir Iran: Mengapa Batas Pengayaan Uranium Jadi Bagian 

Penting?” BBC News Indonesia. BBC, 2019. https://www.bbc.com/indonesia/dunia-48936047. 
12Al Jazeera. “Who Was Qassem Soleimani, Iran's IRGC's Quds Force Leader?” Iraq | Al 

Jazeera. Al Jazeera, 2020. https://www.aljazeera.com/news/2020/01/03/who-was-qassem-
soleimani-irans-irgcs-quds-force-leader/.  
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 Dengan penjabaran latar belakang yang telah dilakukan, penulis melihat 

bahwa rivalitas kekuatan yang terjadi antara AS dan Iran merupakan hal yang 

menarik untuk ditelusuri karena melihat bahwa letak geografis AS yang cukup jauh 

dari Timur Tengah tetapi tetap memberi perhatian dan pengaruh pada kawasan 

tersebut serta ketegangan yang terus mengeskalasi membuat penulis ingin 

mengetahui kepentingan-kepentingan dari kedua belah pihak. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari penjelasan yang telah dijabarkan dalam latar belakang, dapat dilihat 

bahwa fenomena rivalitas antara Amerika Serikat dan Iran di kawasan Timur 

Tengah sangatlah luas dan kompleks tetapi merupakan hal yang menarik untuk 

dibahas. Maka dari itu, untuk membatasi pembahasan topik terdapat 3 rumusan 

masalah yang ingin penulis jawab sebagai fokus dalam tulisan ini, antara lain;  

1. Apa kepentingan AS dan Iran dalam rivalitas kekuatan di kawasan Timur 

Tengah pada tahun 2015-2020 ? 

2. Bagaimana AS mencapai kepentingannya dalam rivalitas kekuatan dengan 

Iran di kawasan Timur Tengah pada tahun 2015-2020 ? 

3. Bagaimana dinamika rivalitas kekuatan AS-Iran di Timur Tengah pada 

tahun 2015-2020 ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Melihat fakta bahwa Amerika Serikat merupakan great power di dunia dan 

Iran merupakan major power di kawasan Timur Tengah, dimana kedua negara 

sama-sama mengejar kontrol terhadap Timur Tengah, penulis tertarik untuk 

memperdalam fenomena rivalitas kedua negara tersebut di kawasan Timur Tengah 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi kepentingan kedua negara dalam 

mempertahankan kekuatan di kawasan tersebut dan mengetahui cara kedua negara 

mencapai kepentingan masing-masing. Selain itu, tujuan lain dari penelitian ini 

adalah untuk menjelaskan bagaimana dinamika dari rivalitas kekuatan yang terjadi 

antara Amerika Serikat dan Iran di kawasan Timur Tengah dengan berfokus pada 

cakupan tahun 2015 sampai dengan tahun 2020, melihat bahwa ketegangan yang 

terjadi antara dua negara telah berlangsung cukup lama dan berkepanjangan hingga 

sampai saat ini.  

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Setelah memenuhi tujuan untuk mengetahui seberapa kuat rivalitas antara 

negara Amerika Serikat dan Iran, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

berbagai manfaat bagi para sarjana studi sosial dan masyarakat umum, antara lain; 

pertama, memberikan wawasan dan pengetahuan tentang bagaimana faktor yang 

muncul dari keterlibatan kedua aktor dalam rivalitas kekuatan yang terjadi 

berdampak pada banyak hal sehingga pembaca mampu mengkaji permasalahan 
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kedua negara di Timur Tengah yang kompleks secara terstruktur. dan kedua, 

mendapatkan solusi terkait dengan ketegangan yang terjadi di kawasan tersebut. 

Berikutnya, penelitian ini juga diharapkan berguna untuk meningkatkan dan 

menyempurnakan pengetahuan publik akan permasalahan internasional yang 

berada di Kawasan Timur Tengah terlebih mengenai latar belakang dan dinamika 

dari rivalitas Amerika Serikat dan Iran di kawasan Timur Tengah. Melihat bahwa 

kompleksnya permasalahan di wilayah tersebut yang menyebabkan sedikit 

ketertarikan untuk publik mencari tahu. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan penelitian yang telah dilakukan, penulis memiliki 

sistematika dalam penulisan yang terbagi menjadi 5 bagian. 

Bagian pertama merupakan bab I. Bagian ini merupakan pendahuluan yang 

mana terdiri dari penjabaran latar belakang, 3 rumusan masalah yang menjadi acuan 

penulisan serta tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilakukan penulis. Dengan 

demikian, akan membantu menggiring pembaca pada hal yang ingin dicapai 

melalui penulisan ini. 

Kemudian bab II, memuat kerangka berpikir dari penelitian yang dilakukan. 

Terdiri dari tinjauan pustaka dari studi-studi terdahulu dengan topik yang memiliki 

keterkaitan dengan topik penelitian yang dilakukan penulis. Selain itu, dilakukan 
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juga tinjauan teori serta menentukan konsep-konsep yang dapat mendukung penulis 

dalam menganalisis pembahasan yang diangkat. 

Berikutnya bab III, merupakan metodologi penelitian yang mencakup 

pendekatan penelitian, metode penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data yang digunakan dalam menganalisis topik yang diambil penulis.  

Pada bab IV, berakar pada rumusan masalah yang telah penulis tentukan 

dalam penelitian, dimuat seluruh pembahasan menggunakan teori dan konsep, serta 

data-data yang telah dikumpulkan penulis. Penjabaran dimulai dengan menjelaskan 

latar belakang rivalitas kekuatan AS-Iran di kawasan Timur Tengah. Dilanjutkan 

dengan menjabarkan konteks dari kepentingan AS dan Iran yang saling berbenturan 

dalam rivalitasnya serta pengaruh yang diberikan satu sama lain atas langkah-

langkah yang diambil. Dengan demikian, dapat menghantar pada pemaparan 

dinamika dari rivalitas kekuatan yang terjadim. 

Terakhir, bab V, merupakan bagian kesimpulan yang mencakup inti dari 

seluruh pembahasan yang dilakukan penulis dan saran yang dapat penulis berikan 

setelah melakukan analisis rivalitas kekuatan yang terjadi pada Amerika Serikat dan 

Iran di kawasan Timur Tengah pada tahun 2015-2020 
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	Kepentingan AS di Timur Tengah kini pun telah terintegrasi dalam kebijakan luar negerinya, salah satunya merupakan pemberantasan aksi terorisme dilandasi pada serangan 9/11 yang terjadi di AS yang diduga merupakan kelompok terorisme yang berasal dari ...
	Banyak ketegangan dan konflik yang terjadi di kawasan Timur Tengah yang berakar pada penyebaran pengaruh aliran Islam Sunni dan Syiah.
	Gambar 1.1.2 : Peta Penyebaran Islam Sunni dan Syiah di Timur Tengah
	Sumber : “Sunnis and Shia in the Middle East”. BBC News. BBC, 2013. https://www.bbc.com/news/world-middle-east-25434060.
	Hal tersebut kemudian membentuk sebuah dinamika politik tersendiri di Timur Tengah. Seperti kawasan regional lainnya, adanya pembentukan organisasi tingkat regional seperti Liga Arab yang memiliki 22 negara anggota dan organisasi sub regional seperti ...
	Selain dari itu, dengan terbentuknya organisasi yang ada munculnya berbagai ragam aliansi dalam menghadapi konflik yang juga beragam. Biasanya aliansi terbentuk juga berdasarkan aliran muslim yang dianut seperti contoh pada konflik di Yaman antara pem...
	Dinamika yang ada di Timur Tengah juga dipengaruhi adanya keterlibatan negara-negara kekuatan besar, salah satunya Amerika Serikat, telah memiliki hubungan baik dengan beberapa negara salah satunya dengan Arab Saudi. Kedekatannya dengan Arab Saudi m...
	Melihat hubungan AS dengan Iran sendiri, dapat dikatakan telah adanya ketegangan dan rivalitas yang tidak kunjung selesai yang mana telah dimulai dari revolusi Iran pada tahun 1979. Pada May 2002, Departemen luar negeri AS mengklaim bahwa Iran merup...
	Selain itu, melihat Iran memiliki program nuklir, AS pun menjadikan hal ini sebagai salah satu fokusnya dan ini merupakan sebuah tantangan bagi kebijakan luar negeri AS karena kemampuan persenjataan nuklir Iran dianggap dapat mengancam koalisinya di T...
	Pada tahun 2015, dibawah administrasi presiden Barack Obama, AS berhasil membuat Iran untuk menandatangani perjanjian nuklir yang dikenal dengan The Joint Comprehensive Plan of Action (JCPOA). Perjanjian ini berisikan pembatasan aktivitas nuklir Ira...
	Walau kedua negara telah sempat menandatangani kesepakatan nuklir pada 2015 dan ketegangan yang mulai renggang, tetapi pada tahun 2018, di bawah administrasi presiden Donald Trump, AS secara sepihak menarik diri dari kesepakatan tersebut dan kembali...
	Ketegangan pun terus mengeskalasi dengan kejadian yang terjadi di awal tahun 2020, yaitu AS melakukan serangan udara yang menewaskan petinggi dari grup militer Iran–Islamic Revolutionary Guard Corps’(IRGC), Qassem Soleimani. Ia merupakan kunci dan pen...
	Dengan penjabaran latar belakang yang telah dilakukan, penulis melihat bahwa rivalitas kekuatan yang terjadi antara AS dan Iran merupakan hal yang menarik untuk ditelusuri karena melihat bahwa letak geografis AS yang cukup jauh dari Timur Tengah tet...
	1.2 Rumusan Masalah
	Dari penjelasan yang telah dijabarkan dalam latar belakang, dapat dilihat bahwa fenomena rivalitas antara Amerika Serikat dan Iran di kawasan Timur Tengah sangatlah luas dan kompleks tetapi merupakan hal yang menarik untuk dibahas. Maka dari itu, un...
	1. Apa kepentingan AS dan Iran dalam rivalitas kekuatan di kawasan Timur Tengah pada tahun 2015-2020 ?
	2. Bagaimana AS mencapai kepentingannya dalam rivalitas kekuatan dengan Iran di kawasan Timur Tengah pada tahun 2015-2020 ?
	3. Bagaimana dinamika rivalitas kekuatan AS-Iran di Timur Tengah pada tahun 2015-2020 ?
	1.3 Tujuan Penelitian
	Melihat fakta bahwa Amerika Serikat merupakan great power di dunia dan Iran merupakan major power di kawasan Timur Tengah, dimana kedua negara sama-sama mengejar kontrol terhadap Timur Tengah, penulis tertarik untuk memperdalam fenomena rivalitas ke...
	1.4 Kegunaan Penelitian
	Setelah memenuhi tujuan untuk mengetahui seberapa kuat rivalitas antara negara Amerika Serikat dan Iran, penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi para sarjana studi sosial dan masyarakat umum, antara lain; pertama, memberikan w...
	Berikutnya, penelitian ini juga diharapkan berguna untuk meningkatkan dan menyempurnakan pengetahuan publik akan permasalahan internasional yang berada di Kawasan Timur Tengah terlebih mengenai latar belakang dan dinamika dari rivalitas Amerika Serika...
	1.5 Sistematika Penulisan
	Dalam penulisan penelitian yang telah dilakukan, penulis memiliki sistematika dalam penulisan yang terbagi menjadi 5 bagian.
	Bagian pertama merupakan bab I. Bagian ini merupakan pendahuluan yang mana terdiri dari penjabaran latar belakang, 3 rumusan masalah yang menjadi acuan penulisan serta tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilakukan penulis. Dengan demikian, akan me...
	Kemudian bab II, memuat kerangka berpikir dari penelitian yang dilakukan. Terdiri dari tinjauan pustaka dari studi-studi terdahulu dengan topik yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian yang dilakukan penulis. Selain itu, dilakukan juga tinjau...
	Berikutnya bab III, merupakan metodologi penelitian yang mencakup pendekatan penelitian, metode penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis topik yang diambil penulis.
	Pada bab IV, berakar pada rumusan masalah yang telah penulis tentukan dalam penelitian, dimuat seluruh pembahasan menggunakan teori dan konsep, serta data-data yang telah dikumpulkan penulis. Penjabaran dimulai dengan menjelaskan latar belakang rivali...
	Terakhir, bab V, merupakan bagian kesimpulan yang mencakup inti dari seluruh pembahasan yang dilakukan penulis dan saran yang dapat penulis berikan setelah melakukan analisis rivalitas kekuatan yang terjadi pada Amerika Serikat dan Iran di kawasan Tim...
	BAB II KERANGKA BERPIKIR
	2.1 Tinjauan Pustaka
	Untuk mendukung pemahaman dalam penelitian yang dilakukan, perlu bagi penulis untuk memiliki sumber yang terpercaya dan relevan. Maka dari itu, mengkaji literatur yang diterbitkan oleh para akademisi dan tim riset terkait dengan topik penelitian merup...
	Mengetahui relasi antara AS dan Iran merupakan hal yang penting untuk membantu dalam memahami kondisi rivalitas yang terjadi diantara kedua negara saat ini. Melihat bahwa adanya degradasi hubungan antara AS dan Iran yang dimulai sejak revolusi Islam I...
	Berdasarkan tinjauan yang dilakukan, dapat dikatakan bahwa ada nya eskalasi ketegangan yang terjadi antara AS dan Iran. Di tahun 2015, adanya penandatanganan yang dilakukan oleh Amerika Serikat dibawah kepemimpinan Obama dan beberapa negara lainnya pa...
	Melihat kapabilitas yang dimiliki Iran, AS telah menginterpretasikan Iran sebagai ancaman bukan hanya untuk negaranya saja melainkan untuk negara-negara lain terutama bagi negara-negara di Kawasan Timur Tengah. Terbukti dengan beberapa peristiwa yang ...
	Karena adanya ketegangan yang tidak kunjung reda yang menyebabkan selalu adanya kecurigaan dari masing-masing negara yang menimbulkan tindakan agresif seperti saling kecam dan tuduh, AS dan Iran pun kemudian berusaha untuk memproteksi diri dengan meni...
	Melihat ada nya relasi yang demikian antara AS dan Iran, pastinya ada faktor-faktor yang memicu ketegangan terus mengeskalasi. Hal tersebut yang menjadikan faktor-faktor penyebab rivalitas kekuatan antara AS dan Iran menjadi kategori kedua dalam pemba...
	Dapat dilihat secara struktural, dimana masing-masing negara merasa terancam dengan keberadaan satu sama lain , yang berdampak pada peraturan dan regulasi yang diterapkan seperti program nuklir Iran yang dianggap sebagai ancaman bagi negara AS, negara...
	Menaruh perhatian khusus pada bidang keamanan yang dilakukan AS tersalurkan dalam kebijakan luar negerinya, juga memicu ketegangan. Hal tersebut karena adanya dugaan AS pada Iran terkait dengan entitas teroris, dimana Iran dianggap merupakan sebuah ne...
	konflik yang timbul juga disebabkan adanya perbedaan kepentingan yang mana di singgung dalam studi-studi terdahulu bahwa hubungan yang destruktif terjadi karena kepentingan kedua negara berbeda dan saling bertentangan. Dapat dikatakan bahwa sebenarnya...
	Dengan adanya faktor-faktor yang sudah disebutkan terkait dengan penyebab rivalitas kekuatan US dan Iran, ada berbagai dampak yang ditimbulkan dari rivalitas yang terjadi. Dampak utama yang jelas terlihat adalah adanya arms of race dan balance of po...
	Dengan mengetahui bahwa senjata nuklir dan misil atau rudal yang dikembangkan Iran sebagai ancaman stabilitas keamanan, dampak pun muncul melalui AS yang kemudian pemberlakuan embargo yang menyebabkan akses perekonomian Iran terhambat dan sulit untu...
	Persoalan yang ada, yang diduga terkait dengan kebijakan dan Kepentingan kedua negara telah menyebabkan lebih banyak gejolak dan ketidakstabilan di Kawasan tersebut. Banyak konflik yang timbul di berbagai daerah di Timur Tengah. Menyadari akan kekua...
	Pada akhirnya, berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terhadap studi-studi terdahulu yang dilakukan oleh para peneliti, ketiga aspek yang terkait dengan penelitian ini bukan merupakan sesuatu yang baru, akan tetapi ketiga aspek tersebut penting ...
	2.2 Tinjauan Teori
	Dengan berlandaskan tujuan dari penelitian yang ingin memberi pemahaman mengenai rivalitas kekuatan AS-Iran di Timur Tengah pada tahun 2015-2020 serta untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan oleh penulis, maka penjelasan teori diperlukan sebaga...
	Mengacu pada pandangan Neorealisme mengenai sistem dunia internasional yang anarki, konsep pertama dalam penelitian ini yaitu kepentingan nasional, dimana hal ini menjadi prioritas setiap negara dalam menentukan orientasi para pemimpin negara dalam ...
	Pandangan Neorealisme serta keempat konsep yang telah disebut akan dipaparkan secara menyeluruh dimana keterkaitan antar teori dan konsep akan menjadi landasan penulis dalam melakukan analisis penelitian dapat secara komprehensif memahami kompleksitas...
	2.2.1 Teori Neorealisme

	Teori yang mampu mendeskripsikan dan membantu dalam memahami relasi yang terjadi antara satu negara dengan yang lainnya adalah teori Neorealisme. Teori Neorealisme atau Realisme struktural adalah sebuah teori yang telah dikembangkan dari teori Reali...
	Terdapat beberapa asumsi yang dikemukakan para kaum neorealis yang ditulis dalam buku International Relations Theories. Asumsi pertama menyatakan bahwa negara, terlebih kekuatan besar, merupakan aktor utama dalam politik dunia dan mereka beroperasi da...
	Berikutnya, setiap negara memiliki kemampuan militer ofensif yang dapat memungkinkan untuk suatu negara menyakiti negara tetangganya.  Dengan pemahaman bahwa keamanan dan kedaulatan negara merupakan hal yang harus diutamakan, maka perlu bagi setiap ne...
	Pemahaman ini kemudian menghantar pada asumsi ketiga yaitu mengenai perilaku negara lain yang mana dikatakan bahwa negara tidak akan pernah yakin mengenai niat dari negara lain.  Teori Neorealisme mencoba menjelaskan secara teoritis bagaimana dunia in...
	Selanjutnya, kaum neorealis tidak henti-hentinya menekankan bahwa tujuan utama negara yaitu untuk mempertahankan keberlangsungan hidupnya sehingga dapat mencapai tujuan-tujuannya yang lain.  Akhirnya, neorealis juga mengatakan bahwa negara merupakan a...
	Tanpa melepas negara sebagai aktor utama dan rasional, kaum neorealis mengakui keberadaan dan peran dari aktor non-negara dalam hubungan internasional. Kaum neorealis pada akhirnya menekankan pada keberadaan struktur internasional yang anarkis dan pem...
	Pandangan neorealis berikutnya menganggap penting bagi sebuah negara untuk melakukan distribusi kapabilitas untuk mendominasi sebuah wilayah dan meraih kekuatan dalam sistem internasional, dikarenakan memiliki posisi dan kekuatan dalam tatanan interna...
	Dengan memahami beberapa asumsi dasar yang menjadi identitas teori Neorealisme serta pandangan-pandangannya, penulis dapat secara utuh menghantar kepada penjelasan mengenai rivalitas kekuatan yang terjadi antara AS dan Iran di kawasan timur tengah yan...
	2.2.2 Kepentingan Nasional

	Kepentingan nasional merupakan salah satu konsep yang memiliki korelasi yang erat dengan paham Neorealisme. Dilandaskan dengan pemahaman bahwa negara sebagai aktor utama, maka disebutkan bahwa kepentingan nasional suatu negara bersifat state centric. ...
	Selain itu, kaum realis memiliki pemahaman outside-in approach yang mengatakan bahwa perilaku eksternal atau keadaan di dunia internasional akan mempengaruhi langkah yang diambil suatu negara. Dikatakan oleh Waltz bahwa ia memandang kepentingan nasion...
	Kepentingan nasional terkadang berkaitan dengan kepentingan strategis yang mana kepentingan nasional dapat dicapai di wilayah atau kawasan yang berbeda. Kepentingan strategis dapat dikatakan juga sebagai kepentingan nasional yang dicapai melalui siste...
	Terlepas dari semua hal tersebut, kepentingan dari suatu Negara adalah untuk mempertahankan keberlangsungan hidupnya. Negara akan terus berusaha untuk menjaga integritas teritorial dan otonomi tatanan politik domestik mereka. Mereka dapat mengejar tuj...
	2.2.3 Dilema Keamanan

	Dengan adanya upaya meraih kepentingan, self help merupakan kunci dari pemikiran kaum realis bahwa perlu untuk suatu negara mengumpulkan kekuatan sendiri untuk dapat melindungi diri dalam mencapai kepentingannya karena dalam sistem anarki ini tidak ad...
	Sebagian besar langkah yang diambil oleh suatu negara untuk meningkatkan keamanannya dianggap dapat menurunkan keamanan negara yang lain, sehingga kemudian dapat menciptakan dilema keamanan. Dilema keamanan merupakan sebuah kondisi dimana suatu negara...
	Dilema keamanan ini pada akhirnya memicu adanya perimbangan kekuatan serta output berupa perang proxy dimana perang yang terjadi merupakan perang antar negara yang terdorong dari pihak lain yang tidak secara langsung terlibat tetapi memiliki relasi de...
	2.2.4 Perimbangan Kekuatan dan Distribusi Kapabilitas

	Dalam langkah untuk mencapai kepentingan nasional, setiap negara juga dituntut untuk selalu meningkatkan keamanannya dari ancaman negara lain bahkan hingga berkompetisi guna membertahankan ataupun meningkatkan kekuatannya di tingkat internasional. gun...
	Joseph Nye, tokoh yang terkenal dalam menjelaskan bentuk dari kekuatan, menyatakan bahwa kekuatan keras atau kekuatan material merupakan inti konsep kekuatan koersif yang menggunakan aspek ekonomi dan militer untuk menekan negara lainnya.  Kaum neorea...
	Dalam buku The Origins of Alliances, juga dikemukakan beberapa poin mengenai suatu aliansi terbentuk. Pertama, ancaman eksternal merupakan salah satu alasan yang umum yang mendorong terbentuknya suatu aliansi.  Pembentukan aliansi ini terjadi karena a...
	Tetapi kembali pada konsep game theory yang dianut oleh kaum realis bahwa keuntungan negara lain merupakan kerugian bagi negaranya. Maka walaupun negara-negara sibuk dengan menyeimbangkan kekuatan, distribusi kapabilitas dan membentuk aliansi, tetap s...
	Efek deterrence dapat diberikan suatu negara pada negara lain dalam keadaan apapun yang dianggap mengancam yang dapat dilakukan dengan berbagai cara yang disesuaikan dengan costs dan gains serta efektifitasnya,  salah satunya dapat berupa penggunaan k...
	2.2.5 Kekuatan

	Dalam memahami pandangan Neorealisme, kekuatan merupakan salah satu hal yang terus dibahas karena merupakan konsep inti. Kaum Neorealisme melihat kekuatan dan pengaruh sebagai instrumen yang dapat digunakan untuk menjaga keamanan sebuah negara dikaren...
	Dalam bukunya, Waltz menekankan bahwa fokus utama suatu negara adalah untuk sekedar bertahan hidup dan aman dari serangan negara lain dalam tatanan internasional yang anarki daripada menjadi negara yang dominan.  Dengan pernyataan tersebut, negara tet...
	Pandangan realisme ofensif mengambil pandangan yang berbeda dimana dikatakan oleh Mearsheimer bahwa memiliki kekuatan yang luar biasa merupakan cara terbaik bagi negara untuk memastikan keberlangsungan hidupnya.  Pandangan ini menganggap bahwa apabila...
	Melihat adanya konsep seperti ini, dapat membantu penulis menggiring pemahaman pada topik yang berusaha menjelaskan negara-negara yang terus mengumpulkan kekuatan dalam rivalitas yang ada. Yang dapat dilihat adanya kecenderungan AS pada realisme ofens...
	BAB III METODOLOGI PENELITIAN
	Metodologi penelitian merupakan aspek yang sangat penting guna menjawab pertanyaan penelitian dan menjawab tujuan dari penelitian. Hal ini akan dilakukan dengan cara mengembangkan strategi sebagai arahan untuk proses pelaksanaan penelitian melalui pen...
	3.1 Pendekatan Penelitian
	Melihat kebutuhan dari penelitian yang dilakukan yang berangkat dari kompleksitas permasalahan yang ada dan adanya perkembangan konflik yang bersifat dinamis, penulis kemudian menggunakan pendekatan kualitatif sebagai pendekatan dalam penelitian ini. ...
	3.2 Metode Penelitian
	Berdasarkan pendekatan yang digunakan, penulis kemudian menentukan metode eksplanatori sebagai metode penelitian ini. Metode penelitian eksplanatori merupakan metode yang mampu menyajikan dan menjelaskan dengan menggunakan perincian yang spesifik dar...
	Melihat pemaparan tersebut lebih mengarah kepada eksplanasi dan dapat menjelaskan secara spesifik sebuah fenomena sosial yang masih terus berlangsung dan ketiga pertanyaan penelitian yang ada dapat terjawab melalui metode ini, maka dari itu, metode ek...
	3.3 Teknik Pengumpulan Data
	Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan data sekunder dalam penelitian ini, dimana data yang terkumpul bukan berasal dari tangan orang pertama melainkan telah dikumpulkan dan dikelola terlebih dahulu oleh orang lain . Teknik pengumpulan dat...
	Dengan demikian, semua pengumpulan data dalam penelitian ini kemudian diproses untuk mencapai tujuan penelitian dan menjawab pertanyaan penelitian dalam makalah penelitian ini.
	3.4 Teknik Analisis Data
	Melakukan analisis data merupakan hal yang penting untuk memeriksa keabsahan data dengan mengintegrasikan, memeriksa, dan mengatur, serta mencari pola dan hubungan dalam data yang didapatkan. Maka dari itu dalam penelitian ini, semua data yang telah t...
	Dengan demikian data yang telah dianalisis dengan melalui proses yang ada dapat menjawab pertanyaan penelitian atau memberikan kejelasan pada topik penelitian serta dapat memenuhi tujuan dari penelitian.
	BAB 4  PEMBAHASAN
	Melalui pembahasan yang dilakukan, penulis ingin memperlihatkan adanya ketegangan yang tidak kunjung usai antara AS dan Iran dengan adanya kepentingan dari masing-masing negara yang dipertahankan. Dalam periode 2015-2020, tren eskalasi ketegangan pu...
	4.1 Latar Belakang Relasi AS dan Iran
	Ketegangan dan rivalitas kekuatan yang terjadi antara Amerika Serikat dan Iran telah terjadi dalam waktu yang cukup panjang. Melihat pada sejarah yang ada, di tahun 1951 munculnya keresahan dari masyarakat Iran terhadap pengaruh barat di wilayah mere...
	Dengan pemerintahan Pahlavi, relasi AS dengan Iran terlihat banyak menjalin kerja sama yang mayoritas dapat dikatakan menguntungkan pihak barat, salah satunya seperti perjanjian Consortium yang ditandatangani Iran pada tahun 1954 dimana salah satu is...
	Revolusi Iran ini lah yang menjadi titik awal ketegangan muncul ke permukaan, terlihat adanya beberapa kasus penyanderaan warga AS, salah satunya adalah kasus penyerbuan kedutaan Amerika di Iran oleh mahasiswa dan penyanderaan lebih 60 warga AS.  Adan...
	Alasan mengapa ketegangan yang terjadi antara kedua negara ini tidak kunjung reda berakar pada adanya kepentingan dari masing-masing aktor yang mengganggu satu sama lain dan mengakibatkan kedua negara masuk pada ketegangan dan rivalitas kekuatan. Teta...
	4.2 Kepentingan Amerika Serikat dan Iran Dalam Rivalitas Kekuatan di Kawasan Timur Tengah tahun 2015-2020
	Kepentingan yang dimiliki setiap negara tidak muncul dari hal yang kosong, terdapat konteks dibalik munculnya suatu kepentingan. Kepentingan suatu negara juga dapat terbentuk melalui beberapa faktor yang terjadi. Hal ini tidak serta merta hanya diraih...
	4.2.1 Sumber Daya Minyak dan Jalur Pelayaran Hormuz

	Minyak merupakan hal yang esensial bagi banyak negara di era saat ini, salah satunya bagi AS. Timur Tengah merupakan salah satu kawasan yang diketahui memiliki sumber daya minyak yang besar, telah memikat negara-negara lain sejak abad ke-20. Dapat dik...
	Pada masa setelah perang dunia kedua, negara-negara secara tidak langsung dituntut untuk terus meningkatkan keamanan mereka dan kebutuhan minyak menjadi lebih dari sekedar komoditas industri dikarenakan minyak juga digunakan untuk komoditas militer da...
	Untuk Amerika Serikat, minyak mentah yang diperoleh sendiri maupun melalui impor ke AS akan diolah menjadi produk minyak bumi, seperti bensin, solar, minyak pemanas serta bahan bakar jet. Menurut U.S. Energy Information Administration, pada tahun 2019...
	Gambar 4.2.1.1 : Grafik Suplai Minyak ke Amerika Serikat
	Sumber :   “Frequently Asked Questions (FAQs),” U.S. Energy Information Administration (EIA). n.d. https://www.eia.gov/tools/faqs/faq.php?id=33&t=6.
	Berdasarkan data grafik di atas yang dirilis oleh U.S. Energy Information Administration, terlihat bahwa ada peningkatan konsumsi minyak di Amerika Serikat yang dibuktikan dengan peningkatan suplai minyak bumi sejak tahun 2010. Dengan melihat sumber m...
	Di wilayah Timur Tengah, selat Hormuz telah lama menjadi jantung pelayaran dan yang paling penting untuk melakukan ekspor minyak, seperti anggota OPEC (Arab Saudi, Iran, Irak, Kuwait, dan negara-negara Uni Emirat Arab).  Bukan hanya bagi negara-negara...
	gambar 4.2.1.2 : Diagram Suplai Minyak Asia Melalui Selat Hormuz
	Sumber : “U.S. Energy Information Administration - EIA - Independent Statistics and Analysis.” The Strait of Hormuz is the world's most important oil transit chokepoint - Today in Energy - U.S. Energy Information Administration (EIA). https://www.eia....
	Kepentingan minyak ini merupakan hal yang cukup esensial bagi AS dikarenakan ini dapat mengancam keberlangsungan hidupnya. Disaat yang bersamaan, minyak juga merupakan hal yang menjadi perhatian Iran dikarenakan minyak adalah pemasukan terbesar Iran. ...
	4.2.2 Defensif Iran Melalui Proxy dan Keamanan Nasional AS

	Selain kepentingan sumber daya, AS memiliki kepentingan kontra terorisme. Kontra terorisme ini merupakan sebuah paham untuk melawan dan menentang segala tindakan terorisme yang dapat direalisasikan dengan taktik militer suatu negara, strategi pemerint...
	Dengan adanya kejadian tersebut, kawasan Timur Tengah merupakan salah satu wilayah yang dituduh, karena wilayah tersebut merupakan salah satu wilayah yang terbukti menjadi sarang bagi ekstrimisme Islam dan memiliki peran dalam masalah terorisme yang m...
	Secara jelas terlihat dalam strategi keamanan nasional dalam administrasi Presiden Donald Trump yang terfokus pada melindungi keamanan rakyat AS dan sekutunya di kawasan-kawasan lain, dimana AS menganggap Iran merupakan salah satu sumber ancaman bagi...
	Akhirnya, Presiden Trump pun pertama kali secara resmi memberikan label pada kelompok militer negara lain sebagai kelompok terorisme yaitu militer Iran yang merupakan organisasi keamanan terkuat di negara tersebut yang dikenal dengan nama Iran’s elite...
	Proxy yang Iran bentuk merupakan bibit terorisme menurut AS, walaupun apabila dilihat dari sisi Iran, negara tersebut melihat penyebaran proxy sebagai salah satu strategi defensif dan kunci utama untuk mencapai keamanan nasional negaranya dimana merek...
	Berdasarkan fakta-fakta yang telah dibahas, penulis dapat mengatakan adanya kaitan terhadap asumsi dasar dari Neorealisme defensif yang terlihat dari aksi Iran melalui proxy sebagai upaya untuk mempertahankan keberlangsungan hidupnya dalam rivalitas d...
	4.2.3 Signifikansi Amerika Serikat di Timur Tengah

	Melihat sejarah, tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan AS di kawasan Timur Tengah sudah sejak lama, banyak sekali pengaruh yang AS telah berikan kepada kawasan tersebut. Dalam bagian ini, penulis berusaha memaparkan bagaimana AS yang secara geografi...
	Berkembang dari kepentingan minyaknya yang telah disinggung penulis dalam poin sebelumnya, AS menyatakan bahwa keamanan selat Hormuz dan teluk yang mengapit nya di kawasan Timur Tengah merupakan hal yang menjadi perhatian vital. Tidak dapat dipungkiri...
	Selain itu adanya kepentingan melindungi Israel yang tidak dapat dinegosiasi. Seperti yang diketahui bahwa di negara Paman Sam, terdapat banyak sekali masyarakat AS yang tergolong sebagai kaum evangelis kristen dan pada administrasi Trump, Ia memiliki...
	Selain itu, dalam mencapai kepentingannya AS tidak semata-mata meraihnya sendiri. Adanya bantuan dari negara-negara kawasan Timur Tengah yang kemudian menjadi aliansi AS, seperti contohnya Arab Saudi, Israel, dan negara-negara Uni Arab Emirat yang aka...
	Melihat di kawasan Timur Tengah sendiri, dapat terlihat secara jelas bahwa Iran merupakan negara di kawasan tersebut yang memiliki pengaruh besar yang sedang berupaya untuk memperluas pengaruhnya. Iran dianggap menjadi penghalang bagi AS dalam mencapa...
	Ketidaknyamanan pun dirasakan oleh Iran dengan keberadaaan AS di Timur Tengah yang sangat berpengaruh. Di sisi lain, Iran ingin sekali mengurangi pengaruh AS secara menyeluruh dan mengusir AS dari kawasan Timur Tengah dikarenakan keberadaan AS di sana...
	4.3 Upaya AS dalam mencapai kepentingan di Kawasan Timur Tengah
	Melihat bahwa kepentingan-kepentingan yang telah dijabarkan di poin sebelumnya yang telah didasari konteks sejarah, poin ini akan membahas mengenai upaya AS dalam mencapai kepentingan di kawasan Timur Tengah yang spesifik menyoroti tahun 2015-2020. ...
	4.3.1 Aliansi AS di Timur Tengah

	Seperti yang telah disinggung dalam poin-poin sebelumnya, melihat letak AS secara geografis tidak berada di kawasan Timur Tengah, hal ini membuat AS sulit untuk meraih kepentingannya. Dengan demikian, memiliki aliansi dengan negara-negara di kawasan t...
	Dalam administrasi Trump, ia menyatakan bahwa Arab Saudi merupakan aliansi utama dan terpenting bagi AS di Timur Tengah, melihat Arab Saudi telah menjadi pelanggan terbesar AS di kawasan tersebut dalam pembelian senjata dimana di tahun 2020 terdapat ...
	Pada periode Presiden Trump, AS pertama kali mengumumkan sebuah proyek yang dikenal dengan  Middle East Strategic Alliance (MESA) pada saat kunjungannya ke Arab Saudi tahun 2017. MESA ini merupakan program yang mencakup AS, Mesir, Yordania dan seluruh...
	Aliansi yang dibentuk oleh AS di Timur Tengah merupakan upaya distribusi kekuatan. Upaya tersebut dilakukan AS melalui tenaga militernya yang berada di negara-negara aliansi serta penjualan senjata yang AS lakukan kepada negara-negara aliansinya di Ti...
	4.3.2 Pangkalan militer Amerika Serikat di Timur Tengah

	Dalam upaya melindungi kepentingannya dan prioritas keamanannya, AS menggunakan kekuatan keras yaitu salah satunya dengan kekuatan militer. Operasi militer di Timur Tengah secara garis besar dirancang oleh AS untuk memulihkan perdamaian dan upaya pen...
	Semakin meluasnya kepentingan AS di Timur Tengah, maka semakin tersebar juga pangkalan militer AS di kawasan tersebut. Secara keseluruhan, beberapa pangkalan-pangkalan militer AS di wilayah tersebut telah memberikan stabilitas dan pengaruh regional ya...
	Gambar 4.3.2.1 : Peta Persebaran Pasukan Tentara AS di Timur Tengah
	Sumber : Chughtai, Alia. “US Military Presence in the Middle East and Afghanistan.” United States | Al Jazeera. Al Jazeera, January 13, 2020. https://www.aljazeera.com/news/2020/1/13/us-military-presence-in-the-middle-east-and-afghanistan.
	Dengan adanya ketegangan yang meningkat di kawasan tersebut, terlihat bahwa adanya rencana AS untuk terus melakukan peningkatan jumlah pasukan militer.  Sampai saat ini, United States Central Command (USCENTCOM) merupakan komando militer AS yang melip...
	Gambar 4.3.2.2 : Peta Wilayah Tanggungan di Timur Tengah
	Sumber : Area of Responsibility.” U.S. Central Command. https://www.centcom.mil/AREA-OF-RESPONSIBILITY/.
	Pada masa Presiden Trump, AS terlihat lebih agresif dengan menggunakan tekanan maksimum melalui militernya dalam menyikapi Iran yang terus merencanakan dan melakukan serangan terorisme yang dilakukan melalui proxy nya yang tersebar di kawasan Timur Te...
	Tetapi sisi yang lain, penarikan kembali militer juga dilakukan oleh AS, salah satu nya militer AS di Irak dan Afghanistan yang bertujuan untuk memberhentikan “perang tak berkesudahan” yang ada di Timur Tengah dan mengedepankan prinsipnya yaitu “Ameri...
	“We are acting as a police force, not the fighting force that we are, in Afghanistan. After 19 years, it is time for them to police their own Country. Bring our soldiers back home but closely watch what is going on and strike with a thunder like never...
	Selain itu, seperti yang telah disinggung dalam poin sebelumnya bahwa adanya kepentingan AS di selat Hormuz, hal tersebut juga membuat AS melengkapi keamanannya melalui angkatan laut dan udara di wilayah tersebut. Melihat pada beberapa tahun belakanga...
	Melihat data, keberadaan militer AS di Timur Tengah memang memiliki sejarah yang panjang. Dalam periode 2015-2020 sendiri juga adanya perhatian yang diberikan terutama pada administrasi Trump di beberapa ketegangan di kawasan tersebut. Tetapi dapat di...
	4.3.3 Sanksi yang Diberikan Amerika Serikat Kepada Iran

	Dalam upaya untuk meredam pengaruh Iran dan memaksa Iran untuk tidak terus meningkatkan pengaruhnya, mengembangkan jaringan teroris dan mengembangkan program nuklirnya, AS memberikan sanksi kepada Iran. Bentuk dari sanksi tersebut pun terus dimodifika...
	Pada tahun 2018, Dapat dilihat adanya dinamika yang berbeda dalam administrasi Trump. Pemberlakukan sanksi pada Iran diberlakukan kembali terlebih setelah pencabutan perjanjian JCPOA, AS kembali menjatuhkan sanksi militer dan ekonomi dalam upaya untuk...
	● Memberikan kepada International Atomic Energy Agency (IAEA) laporan lengkap militer dari program nuklirnya serta secara permanen dan dapat diverifikasi meninggalkan pekerjaan semacam itu untuk selamanya;
	● Menghentikan pengayaan dan tidak kembali melakukan proses plutonium, termasuk menutup reaktor air beratnya;
	● Memberikan International Atomic Energy Agency (IAEA) akses tanpa batas untuk memasuki seluruh situs program nuklir seluruhnya;
	● Mengakhiri proliferasi rudal balistiknya serta menghentikan peluncuran dan pengembangan lebih lanjut sistem rudal berkemampuan nuklir;
	● Membebaskan semua warga AS serta warga negara mitra dan sekutu AS yang ditahan dengan tuduhan palsu;
	● Mengakhiri dukungan untuk kelompok teroris Timur Tengah, termasuk Hizbullah, Hamas dan Jihad Islam (kelompok militan Islam Palestina);
	● Menghormati kedaulatan Pemerintah Irak dan mengizinkan perlucutan senjata, demobilisasi dan reintegrasi milisi Syiah;
	● Mengakhiri dukungan militer untuk pemberontak Houthi dan bekerja menuju penyelesaian politik yang damai di Yaman;
	● Melakukan penarikan pada seluruh pasukan di bawah komandonya di seluruh wilayah Suriah;
	● Mengakhiri dukungan untuk Taliban dan kelompok teroris lainnya di Afghanistan dan kawasan Timur Tengah, serta berhenti menyembunyikan para pemimpin senior Al-Qaeda.
	● Mengakhiri dukungan yang diberikan oleh Islamic Revolutionary Guard Corps yang terkait dengan Quds Force untuk mitra teroris dan kelompok militan di seluruh dunia,
	● Mengakhiri perilaku dan tindakan mengancam tetangga, yang mayoritas merupakan negara aliansi AS, termasuk ancaman untuk menghancurkan Israel dan penembakan misilnya ke Arab Saudi dan Uni Emirat Arab, serta ancaman terhadap pelayaran internasional da...
	Dengan adanya tuntutan tersebut, Iran menganggap bahwa tuntutan tersebut tidak dapat diterima, terlebih setengah dari tuntutan tersebut memaksa Iran untuk membalikan kebijakan luar negerinya, yaitu memberi dukungan secara finansial dan logistik pada p...
	Gambar 4.3.3.1 : Ekonomi Iran
	Sumber : Richter, Felix. “Infographic: Iran's Economic Woes.” Statista Infographics, January 10, 2020. https://www.statista.com/chart/20454/real-gdp-growth-of-iran/.
	Tindakan AS dalam memberikan sanksi ekonomi dan militer kepada Iran merupakan salah satu tindakan ofensif. Melihat bahwa adanya cela bahwa Iran akan dapat meningkatkan kekuatannya dengan pencabutan sanksi, AS pun memberlakukan kembali sanksinya dan b...
	4.3.4 Reaksi Iran Dalam Rivalitas Kekuatan Dengan AS

	Melihat kemampuan yang dimiliki Iran, eksistensinya di kawasan Timur Tengah telah menjadi ancaman bagi negara-negara di sekitarnya. Bukan hanya negara kawasan tersebut saja yang masuk ke dalam fenomena rivalitas dengan negara Iran, tetapi juga AS seba...
	Melihat adanya penurunan skala intervensi AS dalam tingkat internasional, dapat dikatakan bahwa ini merupakan peluang besar bagi Iran dan mempergunakan kesempatannya setelah adanya perjanjian JCPOA. Dengan dibebaskan dari isolasi internasional dan sa...
	Iran cenderung mengabaikan pembatasan-pembatasan yang telah ditetapkan seperti pembatasan pengayaan nuklir secara sengaja dan tetap menjalankan program nuklirnya, yang akan penulis elaborasi lebih rinci di dalam poin dinamika rivalitas. Kemudian, Iran...
	Menanggapi sanksi AS terhadap Iran yang berusaha menghentikan ekspor minyak Teheran dan mencekik ekonominya, pemerintah Iran telah mengancam untuk menyebabkan masalah bagi kapal tanker minyak di Selat Hormuz.  Melalui wakil menteri luar negeri Iran, A...
	4.4 Dinamika rivalitas kekuatan AS-Iran di Timur Tengah
	Dalam bagian ini, penulis akan menganalisis dan membahas mengenai kondisi ketegangan AS dan Iran yang secara spesifik akan menyorot pada kurun waktu 2015 hingga 2020 dimana adanya tren eskalasi ketegangan yang terus meningkat secara dramatis. Tidak d...
	4.4.1 Perjanjian Nuklir Joint Comprehensive Plan Of Action

	Program pengayaan uranium Iran telah lama menjadi perhatian AS dan sekutunya, yang mana hal ini dilihat sebagai upaya untuk memproduksi senjata nuklir.  Hal tersebut kemudian dibantah oleh Iran sendiri bahwa kepentingannya dalam pengayaan uranium sema...
	Pada masa administrasi Barack Obama, AS berusaha untuk mencapai sebuah kesepakatan untuk membatasi program nuklir Iran dengan balasan berupa pemberian kelonggaran sanksi ekonomi, yang kemudian tercetusnya Joint Comprehensive Plan Of Action (JCPOA) ata...
	Perjanjian Nuklir Iran secara sederhana mengatur beberapa hal yaitu mengenai timbunan uranium yang dimiliki Iran, dimana perjanjian ini mengharuskan Iran untuk melepas 97%, dari 10.000 kilogram menjadi 300 kilogram. Berikutnya, pengayaan uranium hanya...
	Pada kampanye Trump, ia sempat mengkritik kesepakatan JCPOA dan menganggap bahwa kesepakatan ini merupakan kesepakatan yang tidak dinegosiasikan secara benar.  Ia menganggap bahwa masa berlaku dari pembatasan yang tercantum sangat singkat dan tidak me...
	Pergantian administrasi ternyata memiliki dampak pada perjanjian yang telah dibentuk. Setelah secara resmi menjadi presiden, Trump memberikan pidato mengenai JCPOA pada tahun 2017, dimana dalam pidato tersebut ia menunjukan adanya perubahan kebijakan ...
	Trump berpendapat bahwa ini menjadi masalah utama yang harus diselesaikan dan menekan pemerintah, harus menghindari mempertimbangkan untuk kembali membuka perjanjian nuklir dengan Iran. Pernyataan Trump tersebut pun direalisasikan dengan mundurnya AS ...
	Langkah AS disusul dengan kembali diberlakukannya tekanan ekonomi terhadap Iran yang salah satunya dengan menargetkan sektor otomotifnya.  Dalam respon Iran terhadap keluarnya AS dari perjanjian nuklir, Iran terus meningkatkan program nuklirnya dan Ju...
	Gambar 4.4.1.1 : Produksi Uranium Iran
	Sumber : McCarthy, Niall, and Felix Richter. “Infographic: The Development Of Iran's Uranium Stockpile.” Statista Infographics, November 18, 2020. https://www.statista.com/chart/23528/irans-stockpile-of--low-enriched-uranium/.
	Melihat adanya hal ini, pada Juni 2019 AS memberikan respon lagi yaitu menjatuhkan sanksi minyak pada Iran untuk menghambat seluruh ekspor minyak Iran. AS pun kemudian menetapkan untuk memberikan “tekanan maksimum” pada Iran,  Alhasil, tingkat jual mi...
	Dengan pemaparan yang telah penulis lakukan, dapat dilihat bahwa adanya ketakutan AS pada program nuklir Iran. Dengan adanya tindakan Iran yang terus meningkatkan stok dan pengayaan uranium, hal ini menimbulkan adanya dilema keamanan yang muncul antar...
	4.4.2 War Tanker Iran

	Seiring sanksi-sanksi yang AS berikan kepada Iran setelah pencabutan perjanjian nuklir JCPOA, reaksi negatif yang Iran berikan dapat terlihat nyata di teluk Persia dan selat Hormuz. Presiden Hassan Rouhani mengisyaratkan Iran dapat mengganggu perdagan...
	Perlawanan sering terjadi di teluk, serangan dimulai pada Mei 2019, dimana terdapat 2 kapal tanker milik Arab Saudi disabotase dan 2 kapal tanker milik Uni Emirat Arab serta perusahaan Norwegia diserang di dekat selat hormuz.  Kemudian pada Juni 2019,...
	Di akhir tahun 2019, kembali terjadi serangan pada fasilitas produksi minyak terbesar di dunia yang berlokasi di Arab Saudi dengan menggunakan drone. Tuduhan pada Iran pun langsung dilakukan oleh AS, walau ternyata telah diklaim oleh kelompok pemberon...
	Walaupun adanya ketidakpastian pada beberapa serangan kapal tanker yang terjadi bahwa itu merupakan ulah dari Iran, AS tetap memberi klaimnya bahwa pasti adanya keterlibatan Iran dan bahkan kecurigaannya pada Iran sebagai penggerak utama serangan. Ser...
	Respon dari AS dan Iran dapat dikatakan merupakan bentuk dari perimbangan ancaman, terlihat dari adanya tekanan yang masing-masing berikan pada satu sama lain setelah serangan yang dilakukan, kedua negara memberi peringatan untuk tidak adanya balasan...
	4.4.3 Pembunuhan Tokoh Penting Iran

	Begitu banyak kejadian yang telah mempercepat eskalasi ketegangan antara AS dan Iran dalam kurun waktu 2015-2020, terlebih pada 3 tahun terakhir. Tindakan kedua negara, yang mana AS telah memberikan sanksi yang disebut sebagai “maximum pressure” dan I...
	Pada awal Januari 2020, pembunuhan oleh AS dengan menggunakan pesawat tanpa awak pada Qassem Soleimani yang merupakan seorang  seorang komandan pasukan Quds yang juga bertanggung jawab serta otak dari segala strategi Iran dalam memperkuat militer-mili...
	Dengan adanya ketegangan yang terus meningkat, Iran merespon AS dengan mengambil langkah konkret terkait pengayaan nuklir, terlebih setelah terjadinya pembunuhan Soleimani.  Seiring berjalannya waktu, melihat bahwa program nuklir Iran menjadi sangat b...
	Belum adanya tindakan untuk rekonsiliasi yang dilakukan oleh kedua negara setelah adanya 2 kejadian serangan. Tindakan yang masing-masing negara lakukan hanya terus memperkuat diri dan saling mengancam satu sama lain. Walaupun tidak secara langsung me...
	Dalam masa ini, adanya pandemi COVID-19 yang seharusnya menjadi perhatian negara-negara tidak menjadi penghalang bagi kedua negara ini untuk meningkatkan rivalitas kekuatannya. Hal tersebut dikarenakan AS dan Iran memiliki tujuan strategis yang konsis...
	Hal ini dapat dikatakan bahwa Iran pun sadar jika kekuatan militer Iran secara keseluruhan tidak sebanding dengan AS (dapat dilihat pada gambar 4.4.3.1) dan akan melukainya secara ekonomi dan politik. Maka yang Iran dapat lakukan untuk mempertahankan ...
	Gambar 4.4.3.1 : Gambar Perbandingan Kekuatan Militer AS vs Iran
	Sumber : Hardiyanto, Sari. “INFOGRAFIK: Perbandingan Kekuatan Militer Iran Vs Amerika Serikat.” KOMPAS.com. Kompas.com, January 9, 2020. https://www.kompas.com/tren/read/2020/01/09/080600765/infografik-perbandingan-kekuatan-militer-iran-vs-amerika-ser...
	Sehingga aksi saling serang AS dan Iran selama ini tidak secara langsung tertuju pada negara masing-masing dan datang melalui wujud yang lain yaitu war of words, melalui pidato, sosial media seperti twitter, ataupun pernyataan yang dikemukakan oleh pr...
	Dapat dikatakan bahwa aksi pembunuhan 2 tokoh penting Iran yang dilakukan tahun 2020 merupakan titik terakhir dari dinamika rivalitas kekuatan AS dan Iran, serta menjadi faktor penting terhadap ketegangan-ketegangan lainnya. Hal ini merupakan suatu la...
	BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	Dari penelitian yang telah penulis lakukan dengan topik Rivalitas Kekuatan AS-Iran di Kawasan Timur Tengah Tahun 2015-2020 dapat dikatakan bahwa fenomena ini telah berakar dari ketegangan yang terjadi di masa lampau yang terus mengeskalasi hingga dala...
	Sebagai sebuah negara yang pastinya memiliki kepentingan, AS dan Iran memiliki natur untuk bertahan hidup dan melindungi diri serta kepentingannya dari berbagai ancaman yang ada. Menyoroti AS yang secara geografis bukan merupakan bagian dari Timur Ten...
	Untuk menjawab tujuan penelitian mengenai kepentingan AS dan Iran, terdapat beberapa poin yang dapat dijabarkan. Kepentingan AS adalah kebutuhan AS pada minyak, kontra terorisme yang dapat mengancam negara AS, membendung pengaruh negara-negara kekuata...
	Dari hasil riset yang telah penulis lakukan melalui metode penelitian kualitatif, terkumpul data yang memperlihatkan bahwa rivalitas kekuatan kedua negara terus mengeskalasi secara dramatis terlebih di periode yang penulis telah tetapkan, sehingga bag...
	Dengan adanya keinginan mempertahankan kekuatannya, untuk menjamin tidak adanya gangguan dalam mencapai kepentingannya, Iran dan AS pun melakukan berbagai serangan yang ditujukan untuk memberikan efek deterrence, seperti sanksi-sanksi yang AS berikan ...
	Melihat secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa rivalitas kekuatan yang terjadi antara kedua negara merupakan ketegangan tiada akhir dan kedua akan selalu berada di situasi yang sangat sulit untuk mencapai apa yang mereka inginkan. Akan sangat kec...
	5.2 Saran
	Melihat adanya ancaman yang terus datang dan adanya kecenderungan penurunan skala intervensi AS di wilayah Timur Tengah, penulis hendak memberikan rekomendasi bahwa perlu adanya perumusan strategi yang lebih besar dengan cepat oleh AS untuk memenuhi...
	Karena keterlibatan langsung AS dalam konflik-konflik di Timur Tengah cenderung memperkeruh konflik, strategi memperkuat aliansi-aliansi AS di wilayah tersebut merupakan hal yang esensial, sehingga AS dapat kembali pada fungsi nya sebagai polisi dunia...
	Terakhir, perlu adanya kesadaran dari pemimpin Iran untuk tidak menyalahgunakan selat Hormuz. Dikarenakan selama ini terlihat bahwa Iran cenderung memanfaatkan letak geografisnya di selat Hormuz untuk mempertahankan kepentingan nasionalnya dengan mela...
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